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MOTTO 

 

Ini bukan tentang apakah aku bisa atau tidak,  

Aku akan melakukannya karena aku menginginkannya,  

Jika aku mati berjuang untuk itu, 

Hal tersebut bukan lagi sebuah masalah untukku 

(Monkey D. Luffy) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Mungkin seseorang takkan pernah tahu bagaimana menjadi 

dewasa, bagaimana menjadi yang tidak egois, menjadi jiwa yang 

optimis, tanpa mengabaikan syari’at Tuhan Yang Maha Esa. Semua 

itu hanya karena pengalaman, entah itu secara internal maupun 

eksternal. Saya belajar sedemikian dari seorang wanita luar biasa, 

dia bukan seorang dengan segudang prestasi akademik, bukan 

pula wanita yang dikagumi kaum adam karena parasnnya yang 

jelita. Namun keanggunan, ketabahannya, dan kepiawaiannya 

dalam memecahkan sebuah problematika membuat ia menjadi sang 

idola di mata anak-anaknya.  

Skripsi ini saya persembahkan untuknya.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

No. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1.  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

2.  Ba>’ B Be 

3.  Ta>’ T Te 

4.  s\a>’ S| es titik di atas 

5.  Ji>m J Je 

6.  Ha>’ H{ ha titik di bawah 

7.  Kha>’ Kh ka dan ha 

8.  Dal D De 

9.  z\al Z| zet titk di atas 

10.  Ra>’ R Er 

11.  Zai Z Zet 

13.  Si>n S Es 

14.  Syi>n Sy es dan ye 

15.  S{a>d S{ es titik di bawah 

16.  Da>d D{ de titik di bawah 

17.  Ta>’ T{ te titik di bawah 

18.  Za>’ Z{ zet titik di bawah 

19.  ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 

20.  Gayn G Ge 

21.  Fa>’ F Ef 

22.  Qa>f Q Qi 

23.  Ka>f K Ka 

24.  La>m L El 
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25.  Mi>m M Em 

26.  Nu>n N En 

27.  Waw W We 

28.  Ha>’ H Ha 

29.  Hamzah ...’... Apostrof 

30.  Ya> Y Ye 
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II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis   muta ‘aqqidi>n  متعقّديه

 ditulis ‘iddah عدّح

III. Ta>’ marbut}ah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah هجخ

 ditulis  jizyah جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matulla>h وعمخ الله

   ditulis zaka>tul-fitri زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

 َ(fathah) ditulis a contoh َضَرَة ditulis daraba 

 ِ(kasrah) ditulis I contoh        َفَهِم ditulis fahima 

 ُ(dammah) ditulisu contoh   َكُتِت   ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. fathah + alif, ditulis a> (garis di atas) 

  ditulis ja>hiliyyah   جبههيخ

2. fathah + alif maqs}ur, ditulis a> (garis di atas) 

 <ditulis yas ‘a يسعي
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3. kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis maji>d مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

 ditulis furu>d فروض

VI. Vokal rangkap 

1. fathah + ya mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum ثيىكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قىل

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum ااوتم

 ditulis u’iddat اعدد

 ditulis la’insyakartum نئه شكرتم

VIII. Kata sandang alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n انقران 

  ditulis al-Qiya>s  انقيبش 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

  ditulis al-syams انشمص 

 ’<ditulis al-sama    انسمبء 

IX. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furu>d  ذوي انفروض 

 ditulis ahl al-sunnah  اهم انسىخ  
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sempurna tanpa kritikan dan saran-saran. Dari itu penulis berharap agar barbagai 

pihak untuk memberikan sumbangsihnya berupa kritikan dan masukannya.  

Ungkapan syukur dan terimakasih yang dalam penulis haturkan untuk 

keseluruhan pihak yang terlibat atas terselesaikannya skripsi ini. Dengan segala 
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ABSTRAK 

Bagi umat muslim al-Qur’an dan Hadis merupakan referensi primer untuk 

dijadikan pedoman hidup di dunia, dan menggapai kehidupan yang hakiki di 

akhirat. Kebahagiaan di akhirat tentunya ingin digapai dengan alternatif 

kebahagiaan didunia pula. Bahagia tentunya sangat relatif jika diposisikan untuk 

kebutuhan manusia yang semakin kompleks, namun yang lebih penting 

bagaimana menduduki tangga kebahagiaan dengan cara sukses. Butuh perasan 

keringat, pengorbanan dan proses yang tidak instan guna mencapainya. Perlu 

adanya keeyakinan, kesabaran dan ketekunan dalam mengoperasikannya. 

Komponen tersebut hanya akan dihasilkan oleh seseorang yang mempunyai 

harapan aau seseorang yang berpengharapan. Dalam al-Qur’an kosa kata yang 

mengandung arti harapan ialah al-raja’. Berbeda halnya, ketika kesuksesan hanya 

dalam angan-angan belaka, disamping tidak memiliki tekad dan kemauan yang 

kuat. Yang dihasilkan hanyalah kemalasan, kebingungan dan berujung pada sikap 

pesimis atau tidak memiliki harapan. Dalam al-Qur’an pengunaan kata pesimis 

diartikan dengan al-ya’s. Adanya realita semacam ini memotivasi penulis dalam 

menguraikan kata-kata al-raja>’ dan al-ya’s yang terdapat dalam al-Qur’an serta  

membahas kontekstualisasi al-raja>’ dan al-ya’s dalam al-Qur’an agar dapat 

diaplikasikan dalam ranah kekinian.  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Dalam hal ini penulis akan 

menginterpretasikan kata-kata al-raja>’ dan al-ya’s dalam sudut pandang al-Qur’an, 

kemudian mengklarifikasikan secara objektif, serta menganalisis kata-kata al-raja>’ 
dan al-ya’s dalam al-Qur’an tersebut. kemudian metode yang digunakan adalah 

metode tematik yang digagas oleh Abd al-Hayy al-Farmawi. 

 Dalam al-Qur’an kata al-raja>’, yang mana didefinisikan sebagai 

berpengharapan, atau memiliki harapan yang positif. Orang yang memiliki 

harapan, memandang sesuatu hanya dari segi baiknya saja, atau biasa dikenal 

dengan positif thinking (berpikir positif). Dengan berpikir positiflah, seperti yang 

dijelaskan dalam al-Qur’an, orang-orang yang memiliki sikap seperti ini tidak 

akan pernah berhenti berharap pada Allah untuk memperoleh rahmat dan kasih 

sayangnya. Berbeda dengan orang-orang yang pesimis, yang malas untuk 

mengharapkan rahmat Allah karena mereka hanya melihat sesuatu dari satu aspek 

negatif saja. Dalam al-Qur’an, pesimisme diwakili dengan kata al-ya’s, al-qanu>t} 
dan al-bals. Ketiganya mempunyai keserupaan makna, namun al-qanu>t} lebih 

cenderung dimaknnai dengan arti efek dari sikap pesimis, yakni berupa kesedihan 

dan kehinaan. Dan al-bals dimaknai dalam arti bingung, diam, dan kesedihan 

setelah merasakan keputusasaan. Al-Qur’an menyamakan sikap pesimisme 

dengan kekafiran, yang mana ketika merasakan suatu nikmat, enggan untuk 

menyukurinya, dan ketika dicabut nikmat tersebut mereka berputus asa. Atau 

mereka yang tidak konsisten dalam beribadah. Ketika suatu derita dirasakannya 

maka mereka berharap kepada Allah, namun ketika merasakan kesenangan, 

mereka kembali dalam kekafirannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sebagai umat Islam tentunya akan sepakat, bahwasanya al-Qur‟an adalah 

kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah Saw, melalui perantara Jibril AS
1
, 

guna menjadi pedoman primer untuk kemaslahatan umat manusia di Bumi. 

Artinya, dalam hal ini al-Qur‟an memang mempunyai peran penting dalam 

keberlangsungan hidup Manusia. Sebagai pedoman primer, tentunya al-Qur‟an 

mempunyai konsep-konsep yang tekstual dan kontekstual, mengenai ibadah, 

antropologis, sejarah, psikologis, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

aspek-aspek kehidupan manusia.  

Dalam upaya memahami al-Qur‟an, tidak hanya memahami dari kosa 

katanya secara harfiah, lebih jauh dari itu seseorang harus memahami aspek-aspek 

dalam memahami al-Qur‟an yang diyakini sebagai firman Allah, merupakan 

petujuk mengenai apa yang dikehendaki-Nya. Upaya memahami maksud firman 

Allah sesuai dengan kemampuan manusia itulah yang disebut tafsir.
2
 

Sebagaimana yang diperkenalkan kepada kita al-Qur‟an adalah sekumpulan ayat. 

ayat pada hakikatnya adalah simbol yang tampak, namun simbol tersebut tidak 

dapat dipisahkan dari sesuatu yang lain yang tidak tersurat, sebagaimana 

                                                           
1
 Manna’ Khali>l al-Qat}t}an, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur‟an, terj. Mudzakir A.S, (Bogor: 

Pustaka Litera Antar Nusa, 2009), hlm. 1 

 
2
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Bermasyarakat, (Bandung: Mizan, 2007), hlm. 22 
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dikenalkan konsep tafsir dan ta‟wil.
3
 Jadi, manusia yang ingin menyesuaikan 

sikap dan perbuatannya dengan apa yang dikehendakinya itu, demi meraih 

kebahagian Akhirat tersebut .  

Berbicara mengenai kebahagiaan akhirat sebagai makhluk ciptaan Tuhan 

yang sempurna
4
, manusia menginginkan bukan hanya kebahagiaan di akhirat, 

akan tetapi dalam meraih kebahagiaan akhirat tentunya menginginkan alternatif 

yang menjadikannya bahagia di dunia. Kebahagiaan di dunia memang tidak 

semudah membalikan telapak tangan tapi memerlukan perasan keringat dalam 

menggapainya. Sebutlah orang miskin yang ingin menjadi kaya, tentunya jalan 

untuk menjadi kaya tersebut tidak hanya dengan mimpi, menghayal atau bahkan 

hanya berandai-andai saja, berusaha dengan mengerahkan kemampuan yang ada 

dan percaya bahwa mimpi-mimpi yang diyakini itu bisa digenggamnya, itulah 

yang menjadi tonggak utama sebuah cita-cita dan keinginan. Bahkan Tuhan-pun 

memotivasi hambanya agar berusaha ketika menginginkan sebuah perubahan 

positif dalam hidupnya. 

                         

“ Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  

Perubahan yang diartikan dalam ayat diatas adalah Allah tidak merubah 

nikmat atau siksa, tidak pula merubah terhormat atau hina, tidak pula merubah 

                                                           
3
 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Bermasyarakat, hlm. 23 

 
4
 Lihat Q.S. Al-Tin: 5 
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yang berkuasa menjadi tertindas. Kecuali apabila manusia itu mau merubah 

persepsi dan perbuatan dalam kenyataan hidup mereka, lantas dengan itulah Allah 

merubah apa yang ada pada mereka sesuai dengan apa yang terjadi atau berlaku di 

dalam diri dan amal perbuatan mereka sendiri.
5
 Upaya untuk memanjat sebuah 

perubahan ini diperlukan element-element yang menjadikan usahanya tetap 

istiqamah dan tidak kempes di tengah jalan. Diantaranya ialah kesabaran, percaya 

diri, dan konsisten serta kemauan yang kuat agar apa yang dituju menjadi sebuah 

kenyataan. Element-element tersebut dimiliki oleh individu atau manusia yang 

berpengharapan, atau manusia yang memiliki harapan dan cita-cita, yang 

menjadikannya seseorang yang optimis dalam menggapai harapannya dimasa 

depan.   

Menurut Yusuf  Qardhawi seseorang yang berpengharapan akan mampu 

membangkitkan kemauan untuk berbuat, Mampu menumbuhkan semangat jihad 

dalam melaksanakan kewajiban, menyingkirkan kemalasan, serta menumbuhkan 

keseriusan dan sikap konsisten atau istiqamah.
6

 Dalam al-Qur‟an harapan 

diartikan dengan kata al-raja>’ yang berarti memiliki harapan atau berpengharapan. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. al-Baqarah (2): 218 

                    

          

                                                           
5
 Said bin Shaleh al-Raqi>b, Positif thinking : Rahasia Kekuatan Berfikir Menurut Sunah 

Nabi,  terj. Sonif Priyadi (Solo: Qaula, 2010), hlm. 21. 

 
6
 Yusuf Qardhawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, terj. Jzirotul Islamiyah. Cet. X 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), hlm. 142. 
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“ Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 

berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

Sedangkan seseorang yang tidak memiliki harapan adalah orang pesimis. 

Pesimis juga bisa diartikan sebagai rasa putus asa. Putus asa menjadikan 

seseorang berada dalam jurang kegagalan, karena putus asa menjadikan 

pemiliknya hanya merasa puas dengan pekerjaan yang memang senyatanya belum 

tuntas
7
. Al-Qur‟an arti putus asa digunakan dengan kata al-ya‟s. Di katakan dalam 

al-Qur‟an bahwa rasa putus asa mempunyai korelasi dengan kekafiran, 

sebagaimana yang tertera dalam QS. Yusuf (12): 87: 

                        

             

“Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”. 

Sebenarnya seseorang yang memiliki harapan (al-raja>’), akan dihadapkan pada 

situasi yang membuatnya akan menjadi lemah dan menggugurkan harapan dan 

cita-citanya yaitu sikap pesimis (al-ya’s). Akan tetapi, hal ini bukanlah suatu hal 

yang besar ketika rasa pesimis tersebut bisa ditepis untuk jangka waktu yang 

singkat dan seseorang kembali bangkit untuk menunaikan dan melanjutkan 

misinya agar harapan yang dimiliki segera terwujud.  

                                                           
7
 Martin E.P. Seligman, Menginstal Optimisme: Bagaimana Cara Mengubah Pemikiran 

dan Kehidupan Anda, terj. Budhy Yogapranata, (Bandung: Momentum, 2008), hlm. 277 



5 
 

   

Melihat betapa urgennya harapan yang dimiliki seseorang dan betapa 

berbahayanya sikap putus asa maka hal ini penulis tertarik untuk membahas kata 

harapan (al-raja>‟) dan kata putus asa (al-ya‟s) dalam al-Qur‟an.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dipetakan  rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an? 

2. Bagaimana kontekstualisasi ayat-ayat al-raja>’ dan al-ya‟s dalam ranah 

kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui konsep ayat-ayat al-Qur‟an yang berbicara tentang       

al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui kontektualisasi ayat-ayat al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-

Qur‟an. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Sebagai ajang penambahan serta perluasan wawasan tentang ayat-ayat al-

Qur‟an tentang al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an. 

2. Sumbangsih dalam wilayah akademik tentang ayat-ayat al-Qur‟an tentang 

al-raja>’ dan al-ya’s, khususnya dalam wilayah penafsiran al-Qur‟an. 
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D. Telaah Pustaka. 

Kajian mengenai tema optimisme dan pesimisme sejatinya memang bukan 

lagi kajian yang baru, dalam observasi mengenai literatur-literatur yang berkaitan 

dengannya, ada banyak literatur baik itu berupa buku-buku maupun skripsi-skripsi 

yang membahas tenang al-raja>’ dan al-ya‟s ini. Namun keseluruhan dari literatur-

literatur yang penulis temukan belum ada satupun literatur yang secara spesifik 

menginterpretasikan tentang al-raja>‟ dan al-ya‟s, terlebih lagi menurut penulis 

sendiri pembahasan ini, dari literatur yang ada tidak secara keseluruhan dalam 

mengutip ayat-ayat al-Qur‟an yang bersinggungan dengan tema al-raja>’ dan al-

ya‟s.  

Yunahar Ilyas dalam bukunya yang berjudul Kuliah Akhlak, 

mendefinisikan al-raja‟ atau harap adalah menautkan hati kepada sesuatu yang 

disukai pada masa yang akan datang (ta’li>q al-qalbi bi mah{bub fi mustaqbal ). 

Dalam buku ini juga disebutkan beberapa ayat-ayat al-qur‟an mengenai al-raja>’ 

namun tidak keseluruhan dari semua ayat-ayat al-qur‟an mengenai al-raja>’ yang 

disebutkan.
8
 

Buku yang berjudul Positif Thinking (rahasia kekuatan berfikir menurut 

sunah Nabi)
9
, yang disusun oleh Said bin Soleh al-Raqib, juga mengulas tentang 

optimisme dan pesimisme. Secara keseluruhan dalam buku ini membahas 

motivasi-motivasi menurut dalam pandangan Islam, yang mengaitkan al-raja>’ 

                                                           
8
 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, Cet. Ke-XI, ( Yogyakarta: LPPI, 2011), hlm. 41-44. 

 
9
 Said bin Shaleh al-Raqib, Positif thinking : Rahasia Kekuatan Berfikir Menurut Sunah 

Nabi, terj. Sonif Priyadi, hlm. 16-48. 
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dengan optimis yang diartikan sebagai tafkir al-ija>biy atau berfikir positif . 

Sedangkan pesimis adalah negativ thinking. 

Quraish Shihab menulis tafsir tematik yang berjudul Menjemput Kematian: 

Bekal Perjalanan Menuju Allah Swt, menyinggung masalah al-raja‟ dikaitkan 

dengan optimis yang  diartikan sebagai  h}usn al-z}a>n, atau prasangka baik, dan 

menyinggung pula tentang pesimis sebagai rasa putus asa. Namun pembahasan 

dalam bukunya ini cenderung lebih banyak meng-korelasikan hubungan optimis 

dan pesimis dengan ajal manusia.
10

  

Kitab Ihya Ulum al-Din Jilid VIII karya Imam al-Ghazali yang 

diterjemahkan kedalam bahasa indonesia oleh H. Moh. Zuhri, H. Muqaffin 

Mochtar dan H. Muqarrabin Misbah, menjelaskan bahwa al-raja‟ adalah harapan 

seseorang menunggu sesuatu yang dicintainya yang mana sesuatu itu membuat 

hatinya gembira. Al-raja>’ disandingkan dengan rasa khauf (takut) kepada Allah. 

Akan tetapi khauf ini jika berlebihan akan menjadikan seseorang mempunyai 

sikap al-ya‟s (pesimis). Dalam kitab ini dijelaskan hakikat al-raja dengan 

menggunakan perspektif Tasawuf. 
11

 

Karya Ibnu „Ataillah al-Iskandariy yang berjudul al-H}ikam, yang 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Imam Firdaus, yakni  membahas ilmu 

Tasawuf  yang mendefinisikan al-raja’ adalah harapan yang harus disertai dengan 

amal, jika tidak maka ia hanya sebuah angan-angan saja. Dalam buku ini Ibnu 

                                                           
10

 Quraish Shihab, Menjemput Kematian: bekal Perjalanan Menuju Allah SWT, hlm. 42-

48. 

 
11

  Imam al-Ghazali, Ihya ‘Ulu>m al-Di>n, Jilid VIII, terj. Moh. Zuhri, dkk, (Semarang: CV. 

Asy Ssifa‟, 1994), hlm. 2-103 
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„Ataillah hanya membahas al-raja>’ dari sudut pandang ilmu Tasawwuf yang 

dilengkapi dengan beberapa ayat al-Qur‟an dan Hadis.
12

  

Skripsi yang berjudul Konsep Percaya Diri dalam al-Qur‟an, karya Ali 

Mursyi Abdul Rasyid Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga. Dalam pembahasannya sedikit berbicara tentang masalah optimis 

dan pesimis. Dijelaskan pula bahwa rasa percaya diri akan melahirkan positif 

thinking (h}usn al-z}ann), yang mana positif thinking ini diserupakan dengan sikap 

optimistis.
13

 

Dari berbagai literatur yang telah ditinjau, sejauh ini memang sudah banyak 

yang menulis tentang al-raja>’ dan al-ya‟s, akan tetapi dalam hal ini penulis-

penulis yang terdahulu hanya menyampaikan pembahasan tersebut hanya 

sebagaian dan tidak menyeluruh, atau dalam kata lain pembahasan tentang al-raja>’ 

dan al-ya‟s hanya dijadikan sebagai sub judul dari beberapa judul yang ada, Untuk 

itu menurut penulis ada beberapa celah untuk mengisi kerenggangan karya-karya 

terdahulu, yaitu dengan membahas konsep al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an 

dengan tinjauan psikologi, namun dilengkapi dengan sisi-sisi Qur‟anik.  

E. Metode Penelitian 

Agar Penelitian ini mendapatkan hasil yang dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah, maka diperlukan metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. 

Karena metode ini berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk 

                                                           
12

 Ibnu ‘At}aillah al-Iskandari, al-H}ikam, Cet. Ke-III, terj. Imam Firdaus, ( Jakarta: Turos 

Pustaka, 2012), hlm. 114 

 
13

 Ali Mursyi Abdul Rasyid, “Konsep Percaya Diri dalam al-Qur‟an”, Skripsi Fakulta 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hlm. 56-69. 
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mendapatkan hasil yang memuaskan sesuai dengan tujuan. Disamping itu metode 

ini berfungsi sebagai cara bertindak agar penelitian berjalan lebih terarah dan 

efektif sehingga bisa mencapai hasil yang maksimal.
14

 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitaian skripsi ini adalah library research, yaitu penelitian yang 

menitik beratkan pada litertaur dengan cara menganalisis muatan isi literatur-

literatur yang terkait dengan penelitian baik dari sumber data primer maupun 

sekunder.
15

 Dimana penulis terlebih dahulu menulis berbagai buku yang ada 

relevansinya dengan tema yang akan dibahas.
16

 Ayat-ayat yang berkaitan dengan 

tema dijelaskan semua secara rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau 

fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu 

berasal baik dari al-Qur‟an, Hadis Maupun Pemikiran Rasional.
17

  

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik. Deskriptif adalah metode yang 

digunakan dalam pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, sedangkan 

analisis adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan jalan menggambarkan 

                                                           
14

 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1992), hlm. 10. 
 
15

 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), Hlm. 3. 

  
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 1996), hlm. 245. 

 
17

 Nashirudin Baidan,  Metodologi Penafsiran al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 151. 
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dan mengklarifikasikan secara objektif data yang dikaji sekaligus 

menginterpretasikan dan menganalisis data.
18

 Dalam hal ini penulis akan 

menginterpretasikan kata-kata al-raja>’ dan al-ya‟s dalam sudut pandang al-Qur‟an, 

kemudian mengklarifikasikan secara objektif , serta menganalisis kata-kata al-raja>’ 

dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an tersebut.  

 

3. Sumber Data 

Karena jenis penelitian ini adalah library research, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi dengan melakukan pelacakan dari literatur-literatur yang 

berkaitan dengan materi pembahasan, maka dalam mengumpulkan data akan 

dibagi menjadi dua sumber. 

 

a. Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu al-Qur‟an. Dalam 

mengumpulkan data-data primer penulis menempuh dua langkah sesuai 

dengan rumusan masalah yang dijawab. Yang pertama mencari kata-kata 

dalam al-Qur‟an yang menyebutkan kata al-raja>’ dan al-ya‟s, yaitu dengan 

menghimpun ayat-ayat yang mencantumkan kata al-raja>’ dan al-ya‟s. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana al-Qur‟an mendeskripsikan urgensi 

dari al-raja>’ dan implikasi al-ya‟s, yaitu dengan menghimpun ayat-ayat yang 

memiliki keterkaitan dengannya. 

 

                                                           
18

 Chalid Nobuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2001), Hlm. 44. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder yang akan penulis gunakan adalah berupa Hadis-hadis 

Nabi saw, kitab-kitab tafsir serta karya-karya intelektual lainnya yang 

berkaitan dengan tema pembahasan, baik berupa buku maupun artikel lepas.  

Data sekunder ini sifat dan bentuknya dapat berupa penjelas dan analisa dari 

data primer. 

Karena penelitian ini merupakan penelitian penafsiran terhadap 

optimisme dan pesimisme dalam al-Qur‟an maka metode yang digunakan 

adalah penafsiran tematik yang digagas oleh Abd. al -Hayy al-Farmawi. Dan 

dalam aplikasinya, Penulis mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan masalah. 

2. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 

ditetapkan. 

3. Menyusun ayat-ayat secara kronologis disertai asba>b al-Nuzu>lnya. 

4. Mengetahui munasabah ayat-ayat tersebut pada masing-masing 

suratnya. 

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sistematis dan sempurna. 

6. Melengkapi pembahasan dengan Hadis-hadis yang sesuai dengan 

temanya. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara 

menghimpun ayat-ayatnya yang searti dengan mengkompromikan 

antara yang umum dan khusus, mut}laq dan muqayyad atau yang 
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tampaknya bertentangan, sehingga semuanya dapat bertemu dalam satu 

muara tanpa adanya perbedaan dan kontradiksi.
19

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar memperoleh suatu hasil yang utuh (intergrated), maka dalam 

penyusunan ini penulis menggunakan sistematisasi bab perbab dengan gambaran 

sebagai berikut: 

Bab pertama, yaitu berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka dan metode 

penelitiaan yang diterapkan serta gambaran umum isi. 

Bab kedua, akan menjelaskan tentang definisi al-raja>’ dan al-ya‟s secara 

etimologi dan terminologi, membahas keterkaitan al-raja>‟ dengan sikap optimis 

dan al-ya‟s dengan sikap pesimis, serta menyebutkan dampak-dampak yang 

dihasilkan dari sikap al-raja>’ dan al-ya‟s.   

Bab ketiga, berisi tentang pembahasan ayat-ayat al-raja>’ dan al-ya‟s. pada 

judul berikutnya akan ditampilkan kategorisasi ayat-ayat tentang al-raja>’ Dan     

al-ya‟s. Apakah itu makiyah atau madaniyah. Kemudian menghimpun ayat-ayat 

al-Qur‟an yang berkaitan dengan al-raja>’ dan al-ya‟s dan menyusunnya secara 

runtut menurut kronologis turunnya ayat tersebut dengan memperhatikan asba>b 

al-nuzu>lnya juga dilengkapi dengan penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat   

al-raja>’ dan al-ya‟s. 

                                                           
19

 Abd al Hayy al Farmawi, Metode Tafsir Maudlu‟i. Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 

Jamrah, Cet. II (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 45-46. 
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Bab keempat, menjawab dari kedua rumusan masalah, yaitu berisi tentang 

konsep al-raja>’ dan al-ya‟s dalam al-Qur‟an serta kontekstualisasinya dengan 

melihat al-raja>’ dan al-ya‟s pada masa-masa kenabian Muhammad dan 

mengkompromikannya dengan realita sekarang agar dapat diaplikasikan dalam 

ranah kekinian. 

Bab kelimat, berisikan penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya dikemukakan analisis tentang konsep al-raja>’ dan al-

ya‟s dalam al-Qur‟an yang mana penelitian ini menggunakan analisis tematik. 

Dalam bab lima dijelaskan kesimpulan dari keseluruhan yang telah ddibahas 

dalam bab-bab sebelumnya. 

Dalam al-Qur‟an kata al-raja>’ diartikan sebagai memiliki harapan yang 

baik atau berpengharapan, yakni variansi katanya meliputi yarju>n, yarju>, tarjun 

dan tarju>. Kempat variansi tersbut memiliki keserupaan makna dengan al-t}ama’ 

yang dipahami dalam arti memiliki harapan. Akan tetapi al-tama‟ maknanya lebih 

kuat dibandingkan dengan al-raja>’ sehingga sikap al-tama‟ bisa menimbulkan 

sesuatu yang negatif. kata al-ya’s dalam al-Qur‟an dipahami dalam arti putus asa 

atau tidak berpengharapan. Kata-kata yang yang mengandung persamaan makna 

dengan al-ya‟s ialah al-qanu>t} dan al-bals. Tiga kata tersebut dimaknai dengan arti 

putus asa, akan tetapi para mufassir menjelaskan al-qanu>t} didefinisikan  sikap 

yang ditimbulkan oleh rasa putu asa berupa kesedihan dan kehinaan. dan al-bals 

cenderung diartikan kebingungan. Maksudnya ketika seseorang berputus asa ia 

menjadi sedih dan bingung karena tidak bisa mengutarakan argumentasinya lagi. 

Kedua kata ini dipahami sebagai ekspresi yang muncul setelah seseorang berputus 

asa.  
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Redaksi al-Qur‟an mengungkapkan bahwa orang-orang yang memiliki 

sikap al-raja>‟disamakan dengan orang yang bertakwa, sedangkan orang-orang 

yang memiliki sikap al-ya‟s disamakan dengan orang kafir yang sesat. Karena 

orang-orang yang pesimis disebut juga dalam al-Qur‟an sebagai orang yang kufur 

nikmat dan bersikap inkonsisten dalam beribadah. Artinya, ketika diraskannya 

suatu nikmat mereka sibuk dengan nikmat tersebut dan melupakan Yang Maha 

Pemberi nikmat, sedangkan ketika secara spontanitas nikmat tersebut hilang, 

mereka malah berputus asa. Adapula ketika ditimpa kesusahan, mereka sibuk 

beribadah kepada Allah, dan ketika dirasakannya suatu nikmat, maka saat itu juga 

Allah dilupakan oleh mereka. Berbeda dengan pribadi yang optimis, karena 

seseorang dengan sikap yang demikian akan tetap konsisten dengan ibadahnya 

kepada Allah. Ketika dirasakan suatu nikmat, maka disyukurinya tanpa 

menyombongkan nikmat tersebut dan melupakan Allah, dan saat menemui masa 

sulit, jiwa yang optimis tetap memohon dan berdo‟a kepada Allah.  

Allah menyebut orang putus asa sebagai orang yang kafir dan menyebut 

orang yang berpengharapan sebagai orang yang bertakwa. Jika dikembalikan pada 

konteks masa-masa diturunkannya al-Qur‟an, Islam masih belum berkembang 

pesat di Makah pada saat itu sehingga tak jarang bagi orang yang imannya masih 

lemah karena berbagai ujian yang diterima dari Allah. Dan hal ini memungkinkan 

mereka untuk lelah berharap kepada Allah yang kemudian menjerumus mereka 

pada kekafiran dan meninggalkan ajaran Rasulullah. Karena hal inilah al-Qur‟an 

mennyebut keputusasaan erat sekali dengan kekafiran agar Nabi dan pengikut 
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setianya tetap berpegang teguh pada apa yang ditelah diwahyukan dan enggan 

berhenti berharap dianugerahkan rahmat dari Allah.  

Jika ditarik pada konteks kekinian al-raja>’ hendaknya diaplikasikan dalam 

berbagai aspek baik secara vertikal yakni, hablun min Alla>h maupun secara 

horizontal, yakni h}ablun min al-na>s. Karena jiwa yang berpengharapan akan 

melibatkan element keduanya dalam menyukseskan kehidupannya baik di dunia 

maupun di akhirat. Sedangkan sikap pesimis hanya akan membebani dan 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. keputusasaan membawa seseorang 

pada beerbagai jurang kerugian entah kerugian secara material maupun imaterial.  

 

B. Saran-saran 

Sebuah karya tulis tentunya memiliki refrensi-dan dasar-dasar yang kuat untuk 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Terlepas dari itu, sebuah karya tulis adalah 

buah karya tangan manusia. tentunya, tidak akan pernah sempurna tanpa adanya 

kritik, saran, dan masukan. Dalam hal ini penulis memberikan peluang bagi siapa 

saja yang hendak mengkritisi atau menindak lanjuti penelitian ini, agar menjadi 

karya yang pantas dalam kacamata akademik.  
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LAMPIRAN 

 

A. Ayat-ayat al-Qur’an Tentang al-Raja>’ 

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan kata al-Raja>’ 

                  

        

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan 

berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”1 

 

                  

               

“orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 

mereka, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 

mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab 

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti”.
2
 

 

                     

                   

‚ janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). jika kamu 

menderita kesakitan, Maka Sesungguhnya merekapun menderita kesakitan (pula), 

                                                           
1
 Q.S. al-Baqarah (2): 218 

 
2
 Q.S. al-Nisa>’ (4): 104 
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sebagaimana kamu menderitanya, sedang kamu mengharap dari pada Allah apa 

yang tidak mereka harapkan. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”.1 

 

                       

           

“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya akan) 

Pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa 

tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan ayat-ayat 

Kami”.
2
 

 

                       

             

“dan kalau Sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia seperti 

permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka. 

Maka Kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan Pertemuan dengan 

Kami, bergelimangan di dalam kesesatan mereka”.3 

                      

‚dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 

yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas‛.
4
 

 

                                                           
1
 Q.S. al-Nisa>’ (4): 104 

 
2
 Q.S. Yu>nus (10): 7 

 
3
 Q.S. Yu>nus (10): 11 

 
4
 Q.S. al-Isra’ (17): 28 
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                         

                  

 

‚ Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 

diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 

yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka 

hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 

seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".1 

 

                 

‚Barangsiapa yang mengharap Pertemuan dengan Allah, Maka Sesungguhnya 

waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. dan Dialah yang Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui‛.2  

 

                   

          

‚Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 

shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada 

mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi‛3 

 

                             

                    

                                                           
1
 Q.S. al-Kahf (18): 110 

 
2
 Q.S. al-‘Ankabu>t (29): 5 

 
3 Q.S. Fa>t}ir (35): 29 
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‚ (apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 

"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran.‛
1
 

  

                      

         

 
‚ Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan yang baik 

bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (pahala) Allah dan 

(keselamatan pada) hari kemudian. dan Barangsiapa yang berpaling, Maka 

Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji”.2 

 

           

 ‚mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?‛
3

 
 

 

2. Ayat-ayat al-Qur’an yang Menggunakan Kata al-T{ama’ 

                 

             

                                                           
1
 Q.S. al-Zumar (39): 9 

 
2
 Q.S. al-Mumtah}anah (60): 6 

 
3
 Q.S. Nu>h} (71): 13 
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“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, Padahal 

segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 

setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui”
1
 

                             

   

“mengapa Kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada kebenaran yang 

datang kepada Kami, Padahal Kami sangat ingin agar Tuhan Kami memasukkan 

Kami ke dalam golongan orang-orang yang saleh ?".
2
 

                     

                 

“dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan di atas A'raaf 

itu ada orang-orang yang Mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan 

tanda-tanda mereka. dan mereka menyeru penduduk surga: "Salaamun 'alaikum” 

mereka belum lagi memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya).”
3
 

                   

     

“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik.”
4
 

                                                           
1
 Q.S. al-Baqarah (2): 75 

 
2
 Q.S. al-Ma>idah (4):84 

 
3
 Q.S. al-A’ra>f (): 46  

 
4
 Q.S. al-A’ra>f (7):56 
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               

“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 

ketakutan dan harapan, dan Dia Mengadakan awan mendung”
1
 

                      

“Sesungguhnya Kami Amat menginginkan bahwa Tuhan Kami akan mengampuni 

kesalahan Kami, karena Kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman".
2
 

                 

“dan yang Amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku pada hari kiamat".
3
 

 

 

                     

                  

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat 

untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 

langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

mempergunakan akalnya.”
4
 

                                                                                                                                                               
 
1
  Q.S. al-Ra’d (13): 12 

 
2
 Q.S. Al-Shu’ara> (26): 51 

 
3
 Q.S. al-Shu’ara> (26): 81 

 
4
 Q.S. al-Ru>m (30): 24 
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                    

  

“lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada 

Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa 

rezki yang Kami berikan.”
1
 

                             

              

 “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 

bertakwa. Maka janganlah kamu tundukdalam berbicara sehingga berkeinginanlah 

orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah Perkataan yang baik,”
2
 

             

“Adakah Setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam surga yang 

penuh kenikmatan?”
3
 

         

“ kemudian Dia ingin sekali supaya aku menambahnya.”
4  

 

 

B. Ayat-ayat al-Ya’s 

1. Pesimis menggunakan kata al-ya’s 

                                                           
1
 Q.S. al-Sajdah (32): 16 

 
2
 Q.S. al-Ah}za>b (33): 32 

 
3
 Q.S. al-Ma’a>rij (70): 38 

 
4
 Q.S. al-Mudatsir (74): 15 
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Q.S. al-Ma>’idah (5): 26 

                           

   

“Allah berfirman: "(Jika demikian), Maka Sesungguhnya negeri itu diharamkan 

atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan berputar-putar 

kebingungan di bumi (padang Tiih) itu. Maka janganlah kamu bersedih hati 

(memikirkan nasib) orang-orang yang Fasik itu". 
 

Q.S. al-Ma>’idah (5): 68 

 

                         

                           

           

 

“Katakanlah: "Hai ahli Kitab, kamu tidak dipandang beragama sedikitpun 

hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil, dan Al Quran yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu". Sesungguhnya apa yang diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dari Tuhanmu akan menambah kedurhakaan dan 

kekafiran kepada kebanyakan dari mereka; Maka janganlah kamu bersedih hati 

terhadap orang-orang yang kafir itu”. 

 

Q.S. al-A’ra>f (7): 93 

                  

         

 

‚Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku, 

Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku 

dan aku telah memberi nasehat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih 

hati terhadap orang-orang yang kafir?". 
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Q.S. Hu>d (11): 9 
 

                      

“dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 

kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah Dia menjadi putus asa lagi 

tidak berterima kasih”. 

 

Q.S. Yu>suf (12): 87 
 

                         

             

 

“ Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". 

 

Q.S. Yu>suf (12): 110 

                        

             

‚ sehingga apabila Para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 

mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada 

Para Rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami 

kehendaki. dan tidak dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang 

berdosa”. 

Q.S. al-Isra>’ (17): 83 
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                      

“dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; 

dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila Dia ditimpa 

kesusahan niscaya Dia berputus asa‛. 

 

Q.S. Fus}ilat (41): 49 

                  

“manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka Dia 

menjadi putus asa lagi putus harapan‛. 
 
Q.S. al-H}adi>d (57): 23 

                        

  

 

‚ (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap 

apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa 

yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang 

sombong lagi membanggakan diri”. 

 
Q.S. al-Mumtah}anah (60) :13 

                       

         

 

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang 

dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat 

sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa.” 
 

2. Pesimis menggunakan kata al-qanu>t} 
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Q.S. al-H}ijr (15): 55 

               

 mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, 

Maka janganlah kamu Termasuk orang-orang yang berputus asa". 
 

Q.S. al-H}ijr (15): 56 

              

 Ibrahim berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, 

kecuali orang-orang yang sesat". 
 

Q.S. al-Shu>ra> (42): 28 

                      

“dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan 

menyebarkan rahmat-Nya. dan Dialah yang Maha pelindung lagi Maha Terpuji”. 

 

Q.S. al-Ru>m (30): 36 
 

                         

  

“dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka 

gembira dengan rahmat itu. dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) 

disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba 

mereka itu berputus asa”. 

 

Q.S. al-Zumar (39): 53 
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                          

            

“ Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang”. 
 

3. Pesimis menggunakan kata al-bals 

Q.S. al-An’a>m (6): 44 

                         

          

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 

Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga 

apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 

siksa mereka dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam 

berputus asa”. 

 

Q.S. al-Mu’minu>n (23): 77 

                   

“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat azab yang Amat 

sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa”. 

 

 

Q.S. al-Ru>m (30): 12 

 

            
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 ‚dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus 

asa”. 

 

Q.S. al-Zukhruf (43): 75 

         

‚ tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa‛. 
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